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ABSTRAK
Septia Winardy Pratama : Pengaruh Penerapan Model Cooperative Learning
Tipe Co-Op Co-Op Terhadap Hasil Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran IPS Geografi di Kelas IX

SMP N 1 Singkarak.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMP N 1 Singkarak,
terlihat bahwa kegiatan pembelajaran masih berpusat pada guru (Teacher
Centered). Guru mendominasi kegiatan pembelajaran dan kurang melibatkan
siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Rendahnya aktivitas siswa dalam
pembelajaran berdampak terhadap rendahnya hasil belajar siswa. Keberhasilan
belajar dapat dicapai jika siswa berpartisipasi aktif dan mengikuti proses
pembelajaran. Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan pembelajaran yang
mengaktifkan siswa salah satunya adalah model Cooperative Learning tipe Co-Op
Co-Op. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa yang
menggunakan model Cooperative Learning tipe Co-Op Co-Op dan pembelajaran
konvensional di Kelas IX SMP N 1 Singkarak.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan bentuk quasy
experiment. Populasi penelitian adalah siswa kelas IX SMP N 1 Singkarak
berjumlah 84 orang terdiri dari 4 kelas, teknik pengambilan sampelnya purposive
sampling, yaitu kelas IX.C dan IX.D masing-masingnya berjumlah 20 orang.
Teknik pengumpulan data digunakan tes, berupa soal objektif sebanyak 40 butir
soal, alat pengumpul data digunakan lembaran tes. Jenis dan sumber data dalam
penelitian ini adalah hasil belajar siswa. Kemudian data diolah dengan uiji
perbedaan (t-test).

Dari hasil penelitian diperoleh nilai rata—rata kelompok eksperimen
sebesar 81,25 dan SD 8,71, lebih tinggi dari nilai rata-rata kelompok kontrol
sebesar 75,75 dan SD 7,47. Dari analisis t-test diperoleh t hitung 2,8894. Pada
taraf kepercayaan 0,05 t tabel 1,6860, sehingga t hitung > t tabel. Dengan
demikian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil
belajar siswa yang menggunakan model Cooperative Learning tipe Co-Op Co-Op
dengan hasil belajar yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Maka
disimpulkan bahwa penerapan model Cooperative Learning tipe Co-Op Co-Op
berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS
Geografi kelas IX SMP N 1 Singkarak.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di era globalisasi saat ini menuntut adanya sumber daya manusia yang
berkualitas. Kualitas sumber daya manusia ini bisa diperolen melalui pendidikan,
karena dengan pendidikan sumber daya manusia dapat mengembangkan potensi
dirinya, sesuai dengan yang dinyatakan dalam Undang-undang Sistem Pendidikan
Nasional (UUSPN) No.2 tahun 2003 Bab 1 pasal 1 :

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik aktif mengembangkan

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan,

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.

Banyak program-program pendidikan yang telah dilaksanakan agar dapat
menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas dan sumber daya manusia
yang memiliki pendidikan dari usia dini hingga tak terbatas umur. Salah satu
program tersebut adalah sekolah. sekolah terbagi beberapa jenjang mulai dari
sekolah usia dini, sekolah dasar, sekolah menengah dan sekolah tinggi. Dimana di
setiap sekolah akan mengalami proses pembelajaran baik itu antara guru ke siswa
maupun siswa ke siswa.

Salah satu tujuan pembelajaran di sekolah adalah untuk meningkatkan
hasil belajar atau prestasi belajar siswa. Namun pada kenyataan masih ada sekolah
yang tidak dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil belajar dipengaruhi oleh

berbagai faktor, baik faktor dari dalam (internal) maupun faktor dari luar

(eksternal).



Faktor internal adalah faktor fisiologi dan psikologis misalnya kecerdasan
motivasi berprestasi dan kemampuan kognitif, sedangkan yang termasuk faktor
eksternal adalah faktor lingkungan dan instrumental misalnya guru, kurikulum,
dan model pembelajaran. Ada tiga faktor utama yang mempengaruhi hasil belajar,
yaitu kemampuan kognitif, motivasi berprestasi dan kualitas pembelajaran.
Kualitas pembelajaran adalah kualitas kegiatan pembelajaran yang dilakukan dan
ini menyangkut model pembelajaran yang digunakan.

Jika menggunakan model pembelajaran, Guru sebaiknya dapat
membimbing siswa dalam setiap kegiatan, memotivasi, merangsang keaktifan dan
kekritisan siswa untuk dapat berlangsungnya proses pembelajaran yang aktif,
menarik dan bermakna. Selain dari tugas guru, hal ini juga menyangkut kedalam
kawasan Teknologi Pendidikan, yaitu perencanaan, pengembangan, pengelolaan,
pemanfaatan dan penilaian terhadap sumber belajar. Pada model termasuk
kedalam proses dari kawasan desain.

Kawasan desain menyangkut pada desain sistem pembelajaran, pesan,
model pembelajaran, dan karakteristik pembelajaran, untuk model pembelajaran
berhubungan dengan desain statetegi pembelajaran karena pada proses ini
merupakan pengkhususan untuk pemilihan dan urutan-urutan kejadian dan
aktivitas dalam satu pembelajaran. Perancang menggunakan teori strategi
pembelajaran atau komponen sebagai prinsip pembelajaran, karakteristik, strategi
pembelajaran berinteraksi dengan situasi pembelajaran. Situasi pembelajaran

biasanya menjelaskan model pembelajaran. Model pembelajaran membutuhkan



implementasi perbedaan model tergantung pada situasi,waktu, isi yang alami dan
jenis keinginan belajar. Untuk itu pada guru dapat memilih model pembelajaran
yang sesuai dengan tujuan pembelajaran

Pembelajaran IPS Geografi merupakan ilmu untuk menunjang kehidupan
dalam segala perwujudan makna: hidup sepanjang hayat, dan dorongan
peningkatan kehidupan. Lingkup bidang kajiannya memungkinkan manusia
memperoleh jawaban atas pertanyaan dunia sekelilingnya agar manusia
memahami karakteristik dunianya dan tempat hidupnya. Geografi mengkaji
tentang aspek ruang dan tempat pada berbagai skala di muka bumi. Penekanan
bahan kajiannya adalah gejala-gejala alam dan kehidupan yang membentuk
lingkungan dunia dan tempat-tempat. Gejala alam dan kehidupan itu dapat
dipandang sebagai hasil dari proses alam yang terjadi di bumi, atau sebagai
kegiatan yang dapat memberi dampak kepada mahluk hidup yang tinggal di atas
permukaan bumi. Untuk menjelaskan pola-pola gejala geografis yang terbentuk,
dan mempertajam maknanya, disajikan dalam bentuk deskripsi untuk membantu
penyajian itu diperlukan model pembelajaran yang menjadi pedoman agar proses
belajar terstuktur dan memerlukan sarana yang membawa peserta didik melihat
keadaan sebenarnya.

Menurut pengamatan yang peneliti lakukan di lapangan yaitu SMP N 1
Singkarak, pada saat proses pembelajaran IPS Geografi di kelas IX guru masih
menggunakan model konvensional yaitu metode ceramah. Sehingga pada saat
pembelajaran IPS Geografi siswa tidak termotivasi belajar, terlihat dari siswa

yang berbicara bukan mengenai pelajaran IPS geografi, kurangnya perhatian



siswa saat pembelajaran, kebanyakan siswa malas mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru. Ini berdampak kepada hasil belajarnya.

Penyebab hasil belajar siswa rendah karena pembelajaran terpusat dari
guru. Guru yang menguasai sepenuhnya waktu pembelajaran, siswa tidak
memiliki kesempatan mengekpresikan dirinya seperti memberikan pendapat. Guru
pun kurang mengetahui sejauh mana topik yang telah dijelaskannya terkuasai oleh
siswa. Seringkali pada saat tidak ada umpan balik dari siswa mengenai materi
yang telah diajarkan, guru menyimpulkan bahwa siswa telah mengerti dengan
materi tersebut sehingga guru memilih untuk melanjutkan pelajaran dengan materi
yang baru namun setelah siswa melaksanakan Ulangan Harian |1 masih banyak
siswa yang belum mencapai nilai ketuntasan minimal yaitu 75. dapat dilihat dari
nilai rata-rata Ulangan Harian | siswa kelas 1X pada mata pelajaran IPS Geografi.

Tabel.1 : Nilai Rata-Rata Ulangan harian 1 di Kelas IX SMP N 1 Singkarak.

NO KELAS JUMLAH SISWA NILAI RATA-RATA
1 IX.A 21 79
2 IX.B 23 72
3 IX.C 20 66
4 IX.D 20 69

Sumber : Guru IPS Geografi kelas IX di SMP N 1 Singkarak
Berdasarkan permasalahan yang ditemukan di sekolah , guru yang masih
menggunakan metode ceramah, hanya akan membuat siswa pasif sedangkan kita
sangat mengharapkan siswa yang lebih aktif. Dengan menggunakan Model
Cooperative Learning tipe Co-op Co-op, akan dapat membangkitkan keaktifan
siswa. “Model pembelajaran Co-op Co-op adalah sebuah bentuk group

investigation yang memberikan kesempatan pada siswa untuk bekerja sama dalam




kelompok-kelompok kecil, pertama untuk meningkatkan pemahaman mereka
tentang diri mereka dan dunia, dan selanjutnya memberikan mereka kesempatan
untuk saling berbagi pemahaman baru dengan teman-teman sekelasnya.
Penggunaan Model Pembelajaran ini lebih membuat siswa lebih rileks
dalam belajar, karena mengandung unsur permainan juga menumbuhkan rasa
tanggung jawab, kerja sama, persaingan sehat dan keterlibatan belajar.
Berdasarkan permasalahan inilah peneliti tertarik melakukan penelitian
yang tentang “Pengaruh Penerapan Model Cooperative learning Tipe Co-op
Co-op Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Geografi di

Kelas IX SMP N 1 Singkarak.”

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat diidentifikasi

beberapa masalah sebagai berikut:

1. Guru yang mengajar di kelas X SMP N 1 Singkarak pada mata pelajaran
IPS Geografi masih menggunakan model konvensional dengan metode
ceramah, hal ini menyebabkan siswa tidak terlihat aktif.

2. Hasil ujian semester siswa kelas IX pada mata pelajaran IPS Geografi
masih ada yang belum bisa mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM).

3. Guru kurang mengetahui sejaun mana materi yang telah diajarkan karena

siswa tidak merespon apa yang telah dijelaskan guru.



C. Batasan Masalah

Berdasarkan masalah yang telah diungkapkan pada identifikasi masalah,

maka untuk lebih tertata dan terfokusnya penelitian ini dibatasi pada:

1.

Penelitian dilakukan pada mata pelajaran IPS Geografi di kelas IX SMP N
1 Singkarak.

Peneliti melakukan penelitian dengan menerapkan Model Cooperative
Learning tipe Co-op co-op.

Pokok bahasan yang diteliti yaitu Negara Berkembang dan Negara Maju di
dunia.

Hasil belajar yang dinilai adalah kemampuan kognitif siswa yang

tercermin dari hasil tes belajar yang dilakukan pada akhir penelitian.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan dengan identifikasi dan batasan masalah yang telah diuraikan

di atas, maka dapat disusun rumusan masalah yaitu :

1. Apakah hasil belajar siswa dengan penerapan model Cooperative Learning

tipe Co-op Co-op lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar siswa
menggunakan model konvensional?

Apakah terdapat perbedaan secara signifikan hasil belajar siswa dengan
penerapan model Cooperative Learning tipe Co-op Co-op dengan

pembelajaran menggunakan model pembelajaran konvensional?



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan batasan dan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan penerapan model Cooperative
Learning tipe Co-op Co-op lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar
siswa menggunakan model pembelajaran konvensional.

2. Untuk melihat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa dengan
penerapan model Cooperative Learning tipe Co-op Co-op dengan hasil

belajar siswa menggunakan model pembelajaran konvensional.

F. Manfaat Penelitian

1. Bagi guru
Sebagai bahan masukan bagi guru untuk menciptakan pembelajaran
IPS Geografi yang bervariasi, mudah dan menyenangkan.

2. Bagi Siswa
Melatih siswa untuk dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran
serta meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran serta
meningkatkan hasil belajar siswa.

3. Bagi peneliti
Bertambahnya pengetahuan peneliti dalam menerapkan Model

Cooperative Learning tipe Co-op Co-op.



